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Indriani Julia Putri
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ABSTRAK

Krisis finansial global akan menyebar dengan cepat ke negara-negara lain
dan berdampak pada perekonomian secara global salah satunya berdampak pada
negara berkembang seperti Indonesia. Krisis ini tidak hanya memberikan
pengaruh terhadap sektor keuangan melainkan juga sektor riil melalui berbagai
mekanisme saluran seperti transmisi moneter ataupun perdaganganyang nantinya
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keterkaitan variabel moneter terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pasca krisis ekonomi ekonomi pada tahun 1997/1998
dengan menggunakan data time series mulai dari tahun 2000Q1 hingga 2018Q4.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS)
yang digunakan untuk melihat hubungan variabel moneter terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel jumlah uang
beredar dan inflasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhdap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sedangkan pada variabel nilai tukar dan suku
bunga memiiki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar,

Jumlah Uang Beredar
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Analysis of the Effect of Monetary Variables on Economic Growth in

Indonesia

Indriani Julia Putri
Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics and

Business, University of Jember

ABSTRACT
The global financial crisis will spread rapidly to other countries and have an
impact on the global economy, one of which will affect developing countries like
Indonesia. This crisis has not only affected the financial sector but also the real
sector through various channel mechanisms such as monetary transmission or
trade which will in turn affect economic growth. Therefore this study aims to
analyze the relationship of monetary variables to economic growth in Indonesia
after the economic crisis in 1997/1998 using time series data from 2000Q1 to
2018Q4. The method used in this study is Ordinary Least Square (OLS) which is
used to see the relationship between monetary variables and economic growth.
The results in this study found that the variable money supply and inflation had a
positive and insignificant effect on economic growth in Indonesia, while the
exchange rate and interest rate variables had a negative and not significant effect

on economic growth.

Keywords: Economic Growth, Inflation, Interest Rates, Exchange Rates,
Amount of Money Supply
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RINGKASAN
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Di Indonesia; Indriaani Julia Putri, 150810101064; 2019: 80 halaman: Jurusan

IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Jember.

Didalam sejarah telah tercatat beberapa fenomena krisis ekonomi. Pertama
kalinya terjadi krisis ekonomi Asia pada tahun 1997/1998. Krisis Asia ini terjadi
pada tahun 1997 yang disebabkan karena kurang adanya transparansi dan
kredibilits dari pemerintah, dan hal ini juga menyebabkan terjadinya sebuah
distorsi struktural (Rez et al, 2012). Pada saat krisis ekonomi di Asia berlangsung,
pertumbuhan ekonomi Asia Timur jatuh karena siklus pertumbuhannya berjalan
lambat di dunia. Sehingga dari beberapa negara mencatatkan baha pertumbuhan
pendapatan menjadi negatif pada tahun 1998 seperti yang terjadi di negara
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan Korea Selatan.

Dampak timbulnya dari guncangan finansial global, memberikan
gambaran bahwa guncangan lokal dapat menyebar dengan cepat ke negara-negara
lain da akibatnya melanda perekonomian global, yang tidak hanya memberikan
pengaruh terhadap sektor keuangan melainkan juga sektor riil melalui berbagai
mekanisme saluran seperti transmisi moneter ataupun perdagangan ( Feldkirrcher
dan Huber, 2015). Dengan adanya krisis ekonomi selama dua dekade terakhir
sangatlah disayangkan, karena krisis yang menimpa itu justru bertepatan dengan
sebagian negara berhasil mencapai posisi prestasi terbaiknya dalam menjaga
stabilitas harga dan juga pertumbuhan ekonomi (Agung, 2010). Namun secara
perspektif, telah dijelaskan dalam pembagian tgas ntuk stabilitas keuangan
sebagian besar dicapai melalui pengawasan keuangan dan peraturan kebjakan
makroprudensial, sementara untuk stabilitas harga ditugaskan pada kebijakan
pada kebijakan moneter (Turuan, 2016).

Dalam menganalisis dampak yang terjadi akibat krisis terhadap variabel
moneter yang selanjutnya berdampak pada pertumbuhan ekonomi, maka peneliti
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan kuadrat terkecil biasa (OLS)

Xi
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serta menggunakan uji t dan iji F. Tolak ukur dari signifikan atau tidak hasil
regresi dilihat dari nilai uji t hitung dan F hitung. Model yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari penelitian Palupi Basundari tahun
2016 dengan modifikasi seperlunya.

Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel moneter, baik suku bunga,
inflasi, nilai tukar dan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut dikarenak instrumen kebijakan moneter merupakan sebuah
instrumen yang digunakan untuk mendorong laju pertumbuhan ekonomi suatu
negara,. Ketika terjadi pelemahan pada laju pertumbuhan ekonomi suatu negara,
maka negara akan menurunkan tingkat suku bunga ketingkat yang lebih rendah.
Otoritas moneter menciptakan berbagai instrumen oneter dan kebijaan moneter
untuk menggerakkan ataupun mengendalikan tingkat bunga agar dat mendorong
pertumbuhan ekonomi yang diinginkan supaya bisa mengimbangi stabilitas

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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BAB 1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Didalam sejarah telah tercatat beberapa fenomena krisis ekonomi. Pertama
kalinya terjadi krisis ekonomi Asia pada tahun 1997/1998. Krisis Asia ini terjadi
pada tahun 1997 yang disebabkan karena kurang adanya transparansi dan
kredibilits dari pemerintah, dan hal ini juga menyebabkan terjadinya sebuah
distorsi struktural (Rez et al, 2012). Pada saat krisis ekonomi di Asia berlangsung,
pertumbuhan ekonomi Asia Timur jatuh karena siklus pertumbuhannya berjalan
lambat di dunia. Sehingga dari beberapa negara mencatatkan baha pertumbuhan
pendapatan menjadi negatif pada tahun 1998 seperti yang terjadi di negara
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan Korea Selatan.

Dari kejadian di negara Indonesia, Thailand dan Korea Selatan harus
meminta program pinjaman dana talangan kepada Internasional Monetary Found
(IMF). Razet al. (2012) menyatakan gejolak ekonomi tahun 2008 yang dipicu oleh
inovasi dalam produk keuangan seperti pada praktek sekuritas dan credit default
swap. Hal ii diperburuk oleh spekulasi dari properti dan peningkatan kredit yang
tidak akurat. Sehingga dalam kasus ini terjadi perkembangan krisis di berbagai
benua-benua lainnya yang kemudian dalam waktu singkat, menjadi krisis global
karena efek menular ditengah sistem keuangan yang terintegrasi secara global dan
persebaran informasi yang cepat. Dari beberapa negara Eropa, salah satunya
Inggris dan Asia, termasuk Indonesia juga terkena dampak adanya krisis finansial
tersebut (Demirbas, 2016).

Dampak timbulnya dari guncangan finansial global, memberikan
gambaran bahwa guncangan lokal dapat menyebar dengan cepat ke negara-negara
lain da akibatnya melanda perekonomian global, yang tidak hanya memberikan
pengaruh terhadap sektor keuangan melainkan juga sektor riil melalui berbagai
mekanisme saluran seperti transmisi moneter ataupun perdagangan ( Feldkirrcher
dan Huber, 2015). Dengan adanya krisis ekonomi selama dua dekade terakhir

sangatlah disayangkan, karena krisis yang menimpa itu justru bertepatan dengan
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sebagian negara berhasil mencapai posisi prestasi terbaiknya dalam menjaga
stabilitas harga dan juga pertumbuhan ekonomi (Agung, 2010). Namun secara
perspektif, telah dijelaskan dalam pembagian tgas ntuk stabilitas keuangan
sebagian besar dicapai melalui pengawasan keuangan dan peraturan kebjakan
makroprudensial, sementara untuk stabilitas harga ditugaskan pada kebijakan
pada kebijakan moneter (Turuan, 2016).

Didalam krisis ekonomi yang menimpa di Amerika Serikat pada bulan
September 2008 menunjukkan bahwa ketidakseimbangan di sektor keuangan
berdampak serius pada sektor riil. Pada kondisi tersebut justru memicu perilaku
sistem keuangan menjadi cenderung mengabakan risiko dan melakuka ekspansi
kredit besar-besaran, sehingga dapat menciptakan gelembung paada harga aset
dan ketidakstabilan pada sistem keuangan yang berefek pada krisis (Yoel, 2016).
Adanya krsis tersebuat membuat para tokoh ekonomi melakukan tindakan dengan
cara berkonsentrasi  terhadap konsekuensi adanya krisis perbankan yang
mengubah keadaan didalam perekonomian (Castro, 2013).

Wagas et al. (2017) menyatakan didalam krisis keuangan ditemukan
bahwa resesi di ekonomi dan transaksi mengalami penurunan yang disebabkan
oleh kebangkrutan pada sektor keuangan sehingga antara bank dan lembaga
keuangan mengalai hubungan kuat dalam perekonomian yang tidak bisa diabaikan
begitu saja. ketidakstabilan didalam keuangan bank menyebabkan penurunan
pertumbuhan ekonomi. Menurut Turan (2015) menyatakan bahwa risiko yang
dihadapi oleh sektor perbankan adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko
operasional, rasio suku bunga, risiko liquiditas dan risiko nilai tukar.

Peran perbankan sangatlah besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Bank sendiri merupakan suatu bagian dari sektor yang
menggerakkan kegiatan perekonomian negara. Kegiatan dari sebuah lembaga
perbankan adalah penyedia dan penyalur dana yang akan menentukan kesehatan
dalam perekonomian negara. Didalam perkembangan yang ada, jasa-jasa yang
telah diberikan dari perbankan telah mengalami banyak kemajuan yang cukup
pesat. Dapat kita ketahui bahwa banyak pendatang baru yang telah masuk ke

dalam pasar dengan memberikan produk baru yang memilki banyak variasi dan
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memiliki ciri khas tersendiri, khususnya pada sistem perbankan yang semakin
banyak bentuknya, seperti pembangunan jaringan kantor, aset, serta masih banyak
produk yang ditawarkan kepada masyarakat (Siamat, 2004:87). Tidak hanya pada
bank konvensional yang mengalami perubahan, tetapi bank syariah pun mulai
bermunculan dengan berbagai produk perbankan yang ditawarkan, sehingga dapat
menarik minat dari masyarakat.

Hampir semua sektor usaha yang dilakukan sangat membutuhkan peran
dari bank yang digunakan sebagai team kerjasama dalam melakukan transaksi
keuangan. Didalam sektor usaha yang dilakukan secara individu pada saat ini dan
masa yang mendatang tidak akan lepas dari peran perbankan didalamnya, yang
nantinya akan berubah menjadi kebutuhan untuk menjalankan aktivitas keuangan
untuk melancaran usaha yang dilakukan. Keberadaan dari bank konvensional
secara umum memiliki peran yang sangat strategis yaitu sebagai intermediasi serta
memberikan jasa-jasa didalam sistem pembayaran. Selain itu berpengaruh pada
kondisi perekonomian di Indonesia baik secara makro atau moneter yang didalam
perkembangannya dikendalikan oleh bank sentral yang memiliki peran yang
sangat penting dalam penyerapan di masyrakat yang dilakukan oleh perbankan.

Dari sisi moneter fenomena inflasi merupakan problem dari pemikiran
kaum klasik dalam keadaan ekonomi yang memberikan dampak ekonomi yang
mendalam dalam kehidupan masyarakatnya (McEachern,2017:153-158). Secara
teoritis, tingkat suku bunga berpengaruh terhadap jumlah uang beredar. Dengan
asumsi masyarakat menyimpan uang mereka di bank. Semakin tinggi tingkat suku
bunga semakin mendorong motif masyarakat menyimpan uangnya dibank
sehingga jumlah uang beredar semakin berkurang dan inflasi semakin menurun.
Sebaliknya semakin rendah tingkat suku bunga,semakin mendorong jumlah uang
beredar sehingga mendorong inflasi semakin tinggi (keyness,2017:35-43)..
Dampak dari semakin tingkat suku bunga yang semakin menekan inflasi disebut
keyness effect. Efek Keynes adalah efek dari perubahan tingkat harga terhadap
belanja pasar barang melalui perubahan suku bunga. Ketika harga jatuh, pasokan
uang nominal yang diberikan akan dikaitkan dengan pasokan uang riil yang lebih

besar, menyebabkan suku bunga jatuh dan pada gilirannya menyebabkan
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pengeluaran investasi pada modal fisik meningkat.Ada dua kasus di mana efek
Keynes tidak terjadi: dalam perangkap likuiditas (ketika kurva LM horisontal dan
dengan demikian perubahan dalam pasokan uang riil tidak mempengaruhi suku
bunga), dan ketika pengeluaran tidak elastis terhadap (tidak responsif) suku bunga
(ketika kurva 1S adalah vertikal). Efek keseimbangan nyata Patinkin-Pigou (The
Patinkin-Pigou real balance effect) menunjukkan bahwa efek kekayaan dari
perubahan tingkat harga saat membelanjakannya, permintaan yang tidak
mencukupi tidak dapat bertahan bahkan dalam dua kasus di mana efek Keynes
tidak beroperasi (Gottfries,2013:264-268; Vroey,2016 : 57-62; Nattrass dan
Varma,2014:146-150).

Secara empiris dalam penelitian Mansoorian(2012), menemukan adanya
tumpang tindih antara pengaruh inflasi terhadap persediaan modal (loan able
supply) dalam model real balance effect on savings atau dengan kata lain terdapat
pembiasan keyness effect. Dalam penelitian Benhabib.,(2014) memeriksa
dinamika keuangan global dalam model Keynesian Baru di mana aturan suku
bunga tunduk pada batas bawah nol. Kondisi tersebut berlaku dalam beberapa
negara namun tidak berlaku secara global. Jalur deflasi yang tidak stabil muncul
setelah goncangan pesimis yang besar terhadap ekspektasi. Guncangan harapan
besar yang mendorong suku bunga ke batas nol, stimulus fiskal sementara, atau
dalam beberapa kasus kebijakan penghematan fiskal, akan mengisolasi ekonomi
dari perangkap deflasi jika kebijakan tersebut disesuaikan secara tepat dalam
besaran dan durasi. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Michau (2018), yang
menyelidiki secular stagnation dengan menambahkan dua fitur ke standard
Ramsey model with money yaitu Rumah tangga dengan preferensi kekayaan dan
penurunan Upah. Dalam kerangka tersebut, terdapat keseimbangan dalam
neoclassical steady state yang dicirikan oleh tingkat bunga riil alami yang rendah,
kekakuan tingkat upah. Keynesian secular stagnation steady state dicirikan oleh
kurangnya lapangan kerja, inflasi rendah, dan batas nol yang mengikat pada
tingkat bunga nominal. Ketika upah menjadi lebih fleksibel, Keynesian steady
state menyimpang jauh dari keadaan neoclassical steady state. Respons kebijakan

yang optimal terhadap stagnasi sekuler adalah menaikkan plafon inflasi bank
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sentral dengan menurunkan tingkat suku bunga atau dengan mengoptimalkan
pajak kekayaan dan mensubsidi investasi dalam modal fisik.

Tingkat inflasi adalah sektor penting yang digunakan untuk menganalisis
suatu pergerakan pada tingkat suku bunga. Hubungan pada laju inflasi dengan
tingkat suku bunga dapat digambarkan melalui teori Fisher Effect. Dimana
menurut teori Fisher menyatakan bahwa, didalam kenaikan 1 % pada tingkat
inflasi yang akan menyebabkan kenaikan 1% pada suku bunga nominal (Mankiw,
2018:639-645).
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Gambar 1.1 Tingkat Suku Bunga dan Inflasi 1999 sampai 2016 di Indonesia
Sumber : World Bank, diolah

Gambar 1.1 menunjukkan hubungan tingkat inflasi dan suku bunga pada
tahun 1999 hingga 2016 di Indonesia. Dimana data tersebut diambil setelah
terjadinya krisis keuangan ASIA dan juga krisis keuangan yang terjadi pada tahun
1998 dan 2008. Dari gambar tersebut dapat kita kethui bahwa dari tahun 1998
hingga 2016 pergerakan antara tingkat suku bunga dan inflasi mengalami
fluktuasi. Dimana dapat kita lihat bahwasanya hubungan dari tingkat suku bunga
dan inflasi setelah terjadinya krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998
pergerakan fluktuasinya terjadi sangat tinggi, berbeda dengan data yang terjadi

setelah krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 2008 nilai fluktuasinya
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cenderung lebih stabil dibandingkan dengan keadaan ekonomi setelah Kkrisis
ekonomi pada tahun 1998.

Dalam menentukan tingkat suku bunga pinjaman, seorang dari kreditur
akan mempertimbangkan beberapa aspek atau suatu kemungkinan yang akan
terjadi seperti kemungkinan dalam gagal bayar serta aspek yang berkaitan
langsung dengan karakteristik dari debitur (premi resiko), kemungkinan
penurunan nilai uang (premi inflasi), dan biaya penyelenggaraan transaksi (biaya
transaksi) (Boediono, 1985:88). Nilai tukar adalah salah satu faktor selain dari
inflasi, dan tingkat suku bunga yang memberikan peran penting dalam sebuah
transaksi perekonomian dan perbankan antara negara. Tetapi setiap negara
memiliki pandangan terhadap jenis nilai tukar yang diterapkan oleh negara
tertentu. Terdapat beberapa jenis nilai tukar yang dianut oleh berbagai negara
yaitu, sebuah sistem nilai tukar yang tetap, sistem nilai tukar yang mengambang
bebas, serta sistem nilai tukar mengambang terkendali (Kuncoro, 2001). Sehingga
dengan demikian nilai tukar berperan penting dalam pengambilan keputusan
penetapan suku bunga di setiap negara.

Pemahaman mendalam mengenai transmisi kebijakan bank sentral
menjadi topik yang perlu didalami dalam mencapai perekonomian yang stabil.
Dalam mekanisme transmisi kebijakan moneter memiliki beberapa sasaran dalam
merespon perubahan suku bunga tersebut yaitu melalui jalur suku bunga
perbankan, kredit, harga aset, nilai tukar dan ekspetasi inflasi (Ascarya, 2012).
Sebagaimana umumnya negara berkembang yang mengedepankan aspek
pembangunan yang dicerminkan dengan pertumbuhan perekonomian yang
meningkat dan stabil sebagai tujuan utama setiap negara (Basith, A. 2007).
Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dengan adanya peningkatan sektor-sektor

ekonomi.
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Gambar 1.2. Pertumbuhan Perekonomian Indonesia (Sumber : OECD, 2017)

Pada tahun 2012, pertumbuhan ekonomi indonesia terus mengalami
penurunan sampai pada tahun 2013. Pelemahan pertumbuhan ekonomi Indonesia
sepanjang 2013 sebesar hanya 5,78 persen. Hal dikarenakan melemahnya
perekonomian global pada saat itu, baik dari negara Eropa maupun Amerika
Serikat yang mengalami permasalah perekonomian yang belum dapat diatasi sejak
tahun 2011. Pertumbuhan ekonomi di negara Eropa yang mengalami pelemahan
yang diakibatkan oleh krisis utang fiskal, pengganguran, dan kebijakan moneter
yang kurang tepat, dan stabilitas keuangan (Bank Indonesia, 2012). Kondisi
pelemahan negara-negara maju tersebut tentu akan berdampak pada sebagian
besar perekonomian negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini  menuntut
pemerintah dan Bank Indonesia untuk dapat merumuskan kebijakan yang dapat
menahan gejolak perekonomian dari luar (external shock) dan menjaga
momentum pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan moneter Indonesia, secara lebih spesifik dapat dibagi menjadi
dua yaitu instrumen kebijakan moneter langsung dan tidak langsung. Instrumen
yang umum digunakan oleh perbankan adalah suku bunga, pagu kredit, kredit
langsung, cadangan wajib minimun dan instrumen pendukung lainnya. Jika dilihat

dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Ahmad, D, dan U, Ghani 2016) yang
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meneliti dampak dari kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pakistan menunjukkan bahwa instrumen kebijakan moneter memiliki dampak
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga dalam hal ini bahwa kebijakan moneter
memiliki dampak penting terhadap perekonomian. Tetapi disisi lain bahwa
beberapa penelitian menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kebijakan
moneter terhadap pertumbuhan ekonomi. (Ho & Yeh, 2010) meneliti tentang
kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi pada perekonomian terbuka
kecil dengan nilai tukar terkendali yang mana penelitian tersebut tidak
menemukan efek yang jelas antara guncangan kebijakan moneter terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Sehingga diperlukan pemahaman tentang saluran transmisi kebijakan
moneter terhadap kerentanan perekonomian negara berkembang khususnya
Indonesia dalam menghadapi ketidakpastian global yang terjadi saat ini. Aktivitas
transmisi kebijakan moneter berbeda dari satu negara negara lainnya dikarena
alasan yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat dari tujuan akhir masing-masing
bank sentral yang berbeda setiap negara, perbedaan perekonomian, kekuatan
perbankan dan pasar modal. Sehingga peneliltian ini mengangkat mekanisme
transmisi kebijakan moneter jalur suku bunga dalam mempengaruhi pertumbuhan
perekonomian, hal tersebut dikarenakan dikarenakan industri perbankan
memainkan peran penting pada sektor keuangan di Indonesia sebesar kurang dari
70 persen dari total aset sektor keuangan, sedangkan sisanya didominasi oleh
industri keuangan lainnya (Bank Indonesia, 2018). Hal tersebut juga berlaku bagi
industri perbankan dunia lainnya (Park, 2011). Jadi perbankan memiliki pengaruh

lebih banyak dalam penerapan kebijakan moneter bank sentral.

Sektor keuangan yang terdiri dari industri perbankan dan industri
keuangan bukan bank seperti perusahaan pembiayaan, dana pensiun, asuransi,
pegadaian dan sekuritas. Sehingga sektor jasa keuangan menjadi faktor penting
dari keseluruhan sistem perekonomian di Indonesia (Widiarti, et al. 2015).
Menurut Ngakoso (2016) berpendapat bahwa dalam beberapa periode kedepan,

stabilitas sistem keuangan memiliki peranan penting dalam meningkatkan
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pertumbuhan perekonomian suatu negara. Hal ini didukung juga oleh
meningkatnya sektor keuangan. Stabilitas keuangan saat ini menjadi isu klasik
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan, adanya hubungan
searah antara stabilitas sistem keuangan dengan pertumbuhan ekonomi. Namun
implikasinya, kebijakan stabilitas keuangan membutuhkan kebijakan moneter
sehingga dapat mendukung dinamika pasar dikarenakan banyak faktor yang dapat

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

1.2  Rumusan Masalah
Dengan adanya berbagai latar belakang yang telah dikemukakan terkait
dengan pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga yang ada di indonesia,
maka hal ini akan menjadi acuan dalam rangka merumuskan kebijakan moneter.
Oleh karena itu, disusunlah rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis
sebagai berikut
1. Seberapa besar pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4?
2. Seberapa besar pengaruh suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 20000Q1 — 2018Q4?
3. Seberapa besar pengaruh nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4?
4. Seberapa besar pengaruh jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dilakukannya penelitian ini sesuai keinginn yang dicapai sesuai
permasalahan yang ada adalah pada saat ini didalam kondisi perekonomian di
Indonesia. tujuan ini berupa :

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari perubahan tingkat inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4.

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari perubahan tingkat suku bunga
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4.
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3. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari perubahan nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4.

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh dari perubahan jumlah uang beredar
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2000Q1 — 2018Q4

1.4  Manfaat

Didalam penelitian ini terdapat manfaat yang di ambil untuk kelangsungan
penelitian yang bisa membantu keadaan ataupun posisi didalam perekonomian
Indonesia. informasi yang didapat didalam penelitian ini ditujukan untuk
membantu bank sentral untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan
dalam penetapan suku bunga sesuai dengan informasi yang di dapat pada
fenomena yang terjadi pada saat ini untuk mencapai stabilitas ekonomi serta
sebagai masukan dan informasi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan masalah moneter perihal tingkat suku bunga dari bank Indonesia.

10
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi biasanya diukur melalui PDB negara. Menurut
Todaro (2010) dalam sari pertumbuhan ekonomi. Peningkatan faktor produksi
dalam jangka panjang dari negara tersebut dalam mempersiapkan berbagai
macam barang kebutuhan ekonomi kepada masyarakatnya. Dengan terjadi
peningkatan produksi baik pada barang atau jasa menyebabkan terjadi
peningkatan terhadap faktor produksi pada umumnya. Dalam melihat keadaan
perekonoomian maka perlu alat pengukuran yang tepat, salah satunya dengan
melihat Gross Domestic Product (GDP). Selain sebagai indikator pertumbuhan
perekonomian, GDP juga sering digunakan dalam peningkatan pembangunan
ekonomi (Zulhanafi, 2013). Menurut Badan Pusat Statistik pengukutan GDP
dapat melihat dari tiga metode yaitu:

a. Sisi produksi, GDP adalah besaran nilai produksi dari barang dan jasa
yang dihasilkan dalam beberapa wilayah pada periode tertentu. Elemen produksi
tersebut dibagi menjadi sembilah kelompok sektor bisnis, yaitu : sektor jasa-jasa,
sewa bangunan dan jasa perusahaan, sektor lembaga keuangan, sektor angkutan
dan komunikasi, sektor perhotelan dan restoran, sektor perdagangan, sektor
bangunan, sektor gas dan air, sektor listrik, sektor industri dan pengolahan,
sektor pertambangan dan penggalian, dan sektor pertanian.

b. Sisi pendapatan, GDP adalah besaran timbal balik yang diperoleh pada
beragam faktor produksi dalam memproduksi barang di suatu wilayah pada
periode tertentu

c. Sisi pengeluaran, GDP adalah besaran pengeluaran household yang

tidak mencari keuntungan dan pengeluaran pemerintah selaku konsumen dalam

11
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pengeluaran berupa pembentukan modal tetap serta perubahan pada ekspor
wilayah pada periode tertentu.

Dalam buku Mankiw (2016) GDP merupakan nilai atas produksi semua
barang dan jasa pada perekonomian dalam satu periode. Untuk dapat melihat
GDP suatu negara maka kita dapat melihat pengeluaran total atas output barang
dan jasa dalam perekonomian. Dari kedua perpektif tersebut maka kita mengapa
alasan GDP menjadi cerminan dari kinerja perekonomian. GDP dapat mengukur
sesuatu yang dianggap penting bagi masyarakat. Demikian juga, suatu
perekonomian yang memiliki output barang dan jasa yang tinggi lebih dapat
memenuhi kebutuhan rumah tangga, perusahaan juga pemerintah. Indikator
GDP banyak digunakan masyarakat dalam penentuan perekonomian. Terdapat

beberapa dua jenis GDP dalam perekonomian yaitu
a. GDP Riil

Merupakan suatu nilai barang dan jasa yang pengukurannya menggunakan
harga konstan dan memperlihatkan apa yang terjadi ada pengeluaran atas
besaran output berubah tetapi harga tidak. Selanjutnya, ukuran tersebut akan
dapat menghitng output barang dan jasa pada perekonomian tanpa

terpengaruh oleh perubahan harga

b. GDP Nominal

Merupakan suatu nilai barang dan jasa yang pengukurannya menggunakan
harga berlaku sebagai GDP Nominal.Jadi dengan terjadi penigkatan terhadap
pertumbuhan GDP maka akan juga berpengaruh terhdadap efesiensi
perbankan. Seperti dalam penelitian Rahmawulan (2008) yang berpendapat
bahwa pertumbuhan eknomi memiliki dampak terhadap pinjaman
masyarakat yang dikeluarkan oleh perbankan kepada publik. Misalnya, pada
saat terjadi pelambatan ekonomi dan perekonomian berada pada posisi
minus, maka terjadi penurunan efesiensi perbankan yang mana dapat dilihat

ketika krisis keuangan.

12
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Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan kegiata ekonomi yang
berlaku dari tahun ke tahun. Sehingga untuk mengetahuinya harus diadakan
perbandingan pendapatan nasional dari tahun ke tahun, yang dikenal dengan
laju pertumbuhan ekonomi. perubahan pada nilai pendapatan nasional yang
hanya disebabkan oleh suatu perubahan dalam tingkat kegiatan ekonomi
(Sukirno, 2004:472). Menurut (Jhingn 2003:57) pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu negara yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang eonomi kepad
pendudukny. Kemmpuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi,
institusional dan ideologi terhadap berbagai kedaa yang ada. Suatu proses
perekonomian dikatan lebih tinggi dari pada yang dicapai pada wakyu
sebelunya. Dengan kata lain, perkembangan terjadi apabila output total
bertambah besar pad tahun berikunya, pertumbuhan ekonomi dapat diketahui
dengan membandingkan pada tahun tertentu (PDRB;) dengan PDRB pada

aktu sebelumnya (PDRB.1).

PDRBt-PDRBt-1
PDRBt-1

Laju Perumbuhan Ekonomi = x 100%

2.1.2 Inflasi

Inflasi adalah suatu peningkatan harga-harga umum pada output yang
dihasilkan secara terus menerus (Nopirin, 1987:2.1-2.2). kenaikan harga yang
terjadi pada beberapa jenis output tidak bisa dikatakan dengan inflasi, terkecuali
jika kenaikan yang terjadi dapat melebar hingga beberapa bagian dari harga
komoditas yang lain. Inflasi dapat terjadi ketika jumlah uang yang beredar di
masyarakat mengalami peningkatan dalam penambahan jumlahnya dibandingkan
dengan jumlah output dari suatu komoditas yang ditawarkan mengakibatkan
hilangnya kepercayaan dari masayarakat terhadap mata uang domestik..
a. Teori Inflasi Klasik

Para pemikir klasik memiliki pernyataan bahwa inflasi akan terjadi
dimanapun dan kapan pun, dan semua ini dinamakan fenomena moneter.
Pemikiran ini tertulis dalam The Crude Quantity Theory, yang memiliki arti

dalam kondisi keseimbangan, perubahan dalam ekonomi moneter hanya akan
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mempengaruhi tingkat harga saja. Dengan demikian perubahan yang terjadi pada
jumlah uang yang beredar merupakan suatu bentuk kebijakan moneter yang
merubah perekonomian secara nominal. Didalam Teori ini memiliki pendapat
bahwa harga dapat dipengaruhi oleh JUB, dimana dijelaskan melalui hubungan
yang terjadi pada jumlah uang dengan nilai uang, serta harga dengan nilai uang .
Jika jumlah uang yang beredar meningkat cepat dari peningkatan output maka
nilai dari uang turun. Kejadian ini akan berdampak pada harga yang ditawarkan
menjadi mahal. Pendapat Kilasik, inflasi ataupun kenaikan harga memiliki arti
bahwa apabila uamg yang berada di masyarakat terlalu banyak beredar ataupun
terjadinya kejadian penyaluran kredit yang sangat besar dilakukan oleh perbankan
dibandingkan dengan jumlah transaksi yang dilakukan, solusinya untuk
mengurangi JUB di masyarakat. Dalam asumsi ini lebih lanjut dapat dirumuskan
sebagai berikut. (Shapiro, 1975) :
Inflasi = f(jumlah uang beredar,kredit)
b.  Teori Inflasi Keynes

Menurut keynes dalam teorinya yang tertulis pada The General Theory of
Employment, Interest and Money, menyatakan kenaikan harga yang disebabkan
karena adanya gap diantara kekuatan dalam perekonomian di masyarakat untuk
membeli sebuah output yang dihasilkan(Shapiro,1957). Arti gap disini adalah
permintaan masyarakat terhadap barang meningkat dari pada jumlah yang
disediakan akan menyebabkan terjadinya kenaikan harga yang disebut istilah
inflationary gap. Para pemikiran Keynes beranggap bahwa perubahan pada
ekonomi moneter dapat meningkatkan siklus ekonomi dan mempengaruhi harga
melalui suku bunga dan inflasi.

Menurut Rosvitasari (2015), inflasi memegang peran penting didalam
memengaruhi perilaku dari masyarakat untuk lebih menyimpan uang di bank.
Ketika terjadibinflasi yang sangat tinggi akan berakibat pada pengurangan nilai
riil dari pada uang yang yang disimpan. Oleh sebab itu, tingkat inflasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan suku bunga akan berakibat pada nilai riil uang di
masa depan akan mengalami penurun dan pada akhirnya akan membuat

masyarakat mengurangi minatnya untuk menabung di bank. Dimana harga yang
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meningkat juga akan berakibat pada kecenderungan masyarakat untuk memegang
uang sebagai motif berjaga-jaga.

Menurut Mishkin(2007) (dalam Rosvitasari,2015), perubahan pada tingkat
inflasi dapat memengaruhi perkiraan imbal hasil dalam aset riil, peningkatan
inflasi tersebut akan mendorong turunnya perkiraan imbal hasil pada tabungan
terhadap perkiraan imbal hasil atas aset rill dan pada aspek selanjutnya akan
menyebabkan  permintaan terhadap tabungan mengalami  penurunan.
Meningkatnya tingkat inflasi akan menyebabkan penurunan pada tingkat suku
bunga riil tabungan dan berakibat pada penurunan perkiraan imbal hasil yang
menyebabkan permintaan tabungan mengalami penurunan. Oleh sebab itu, tingkat
inflasi yang tinggi akan menyebabkan penurunan keinginan masyarakat untuk
menabung di bank, maka dengan demikian inflasi dan tabungan memiliki
hubungan yang negatif.

Keynes memiliki pendapat perubahan pada kebijakan moneter berupa
perubahan JUB yang akan berpengaruh pada suku bunga. Aspek yang mengubah
suku bunga akan memengaruhi investasi serta siklus dari perubahan tingkat harga
dimasyarakat yang berpengaruh pada pendapatan nasional sebagi perwujudan dari
sektor riil. Analisis yang dilakukan menurut keynes mengenai kenaikan harga,
pendapat ini diasumsikan melalui konsep inflationary gap. Menurut Keynes,
inflasi dari permintaan yang sangat penting ditimbulkan karena adanya program
investasi yang dilakukan secara besar-besaran dalam sosial kapital, pengeluaran
pemerintah, terutama yang berkaitan dengan peperangan,. Dengan demikian

pemikiran Keynes tentang inflasi dapat dirumuskan (Shapiro, 1975) :
Inflasi=f(jumlah uang beredar, pengeluaran pemerintah, suku bunga, investasi)

c.  Teori Inflasi Moneteris
Pendapat dari teori moneteris menyatakan bahwa kenaikan harga (inflasi)
dipengaruhi oleh kebijakan moneter dan kebijakan fiskal secara ekspansif, hal ini
jumlah uang yang beredar di masyarakat menjadi banyak. Banyaknya uang
beredar dimasyarakat mengakibatkan peningkatan dari permintaan output dalam

sektor riil. Menurut golongan kaum moneteris, kenaikan harga yang terjadi dapat
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diturunkan dengan cara menggunakan pengambilan keputusan melalui kebijakan
moneter yang berasal dari bank sentral dan kebijakn fiskal yang dikeluarkan oleh
pemerintah yang memiliki sifat kontraktif atau mengkontrol peningkatan jumlah
upah untuk masyarakat serta menghilangkan pemberian subsidi terhadap nilai
tukar valuta asing. Dari asumsi di atas menyimpulkan bahwa teori inflasi menurut
kaum moneterisme dapat dirumuskan sebagai berikut (Shapiro, 1975).
Inflasi=f(kebijakan moneter ekspansif, kebijakan fiskal ekspansif)
Jenis inflasi berdasarkan disini terdapat tiga kondisi inflasi yang berdasarkan

sifatnya (Samuelson dan Nordhaus, 2004). Yaitu

1. Inflasi merayap (Creeping Inflation)

Merupakan suatu siklus dari kekuatan inflasi pada posisi rendah yaitu kurang

dari 10 % pertahun, Dimana kenaikan harga yang terjadi berjalan pelan dengan

persentase yang kecil dalam jangka waktu yang relatif lama.

2. Inflasi Menengah (Galloping Inflation)

Dalam kondisi seperti ini dapat dilihat dengan kenaikan harga yang relatif besar

dan berjalan dalam waktu yang relatif pendek serta bersifat akselesari.

Akselerasi memiliki arti yaitu kenaikan harga dari waktu sebelumnya.

3. Inflasi Tinggi (Hyper Inflation)

Hal ini merupakan tingkat Inflasi yang sangat buruk yang ditandai dengan

peningkatan harga yang terjadi hingga 5 atau 6 kali dalm waktu dekat dan nilai

uang mengalami penurunan dengan sangat tajam. Keadaan seperti ini terjadi

ketika perekonomian pemerintah mengalami defisit anggaran belanja.

2.1.3 Teori suku bunga
Teori Suku bunga disini memiliki pengertian bahwa salah satu variabel
yang berpengaruh dalam perekonomian sebagai pergerakan suku bunga yang
akan memengaruhi keputusan untuk konsumsi atau menabung dan membeli
sekuritas (Mishkin, 2012:36-48).
1. Suku bunga disini dibedakan menjadi 2 bagian yaitu skuku bunga
nominal, dimana di dalam suku bunga ini dalam siklusnya tidak menggunakan

variabel dalam inflasi
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2. Suku bunga riil merupakan suku bunga untuk mengetahuinya adalah
dengan mengurangi suku bunga yang di tetapkan oleh perbankan dengan
kenaikan harga. Artinya suku bunga tersebut sudah menjadi suku bunga pasar
yang suku bunga ini sudah menjadi suku bunga yang benar-benar sudah
diterapkan. Suku bunga riil ini akan lebih valid dan cocok jika menggunakan
persamaan yang rumuskan oleh irving fisher. Persamaan fisher ini memiliki satu
variabel endogen dan 2 variabel eksogen. Dimana variabel endogen adalahh
berupa suku bunga nominal dimana suku bunga nominal ini merupakan suku
bunga acuan yang sudah ditetapkan oleh perbankan. Untuk variabel eksogen
berupa yaitu suku bunga riil ditambah dengan tingkat inflasi. Persamaan milik
irving fisher ini dapat dilihat dibawabh ini :
I=i +n*

Kemudian persamaan disesuaikan hingga ditemukan bahwa tingkat bunga riil
sama dengan tingkat bunga nominal dikurangi dengan tingkat inflasi yang
diharapkan :

I=l—me

ketikatingkat suku bunga riil rendah, memiliki insentif yang lebih besar untuk
meminjam dan insentif lebih rendah untuk memberi pinjaman. Perbedaan antara
ekonomi Kklasik dan Keynes mengenai suku bunga adalah ekonomi klasik
memandang suku bunga terbentuk dari interaksi permintaan dan penawaran.
Keynes memandang suku bunga menentukan banyaknya permintaan dan
penawaran dana. Teori klasik menyatakan bahwa investasi tergantung pada
tingkat bunga dan sebaliknya (Nopirin, 1987:178).

a.  Teori suku bunga Keynes

Keynes memiliki pandangan bahwa preferensi-likuiditas (dan suplai uang)
memberikan pengaruh dalam menentukan suku bunga, sehinggaakan akan
memberikan pengaruh kepada peningkatan permintaan terhadap mata uang, hal
ini bisa digambarkan melalui kenaikan dari tingkat bunga (dan memberikan
suatu peningkatan pada suplai uang yang akan memberikan sebuah pengaruh

yaitu dapat menurunkannya) dan dalam masalah ini nantinya akan memberikan
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sebuah dampak pada penurunan pada sektor investasi, selain itu penurunan
yang terjadi pada tingkat bunga diperkirakan dalam masalah “ ceteris paribus”
yang memberikan dampak untuk meningkatkan jumlah dari investasi yang
terjadi (Hoppe,2007:30-31). Menurut Keynes turunnya tingkat suku bunga akan
mendorong investasi, pendapatan dan tingkat pekerjaan serta apabila tingkat
bunga tinggi, maka minat dalam melakukan kegiatan berinvestasi akan

berkurang.

Tinglat Bunga

gl

rl

-.._,________LI: (Liguidity Frefarence)

0 ML it} Tumlah TTang

Gambar 2.1 hubungan tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar.

Berdasarkan gambar 2.1 di atas sumbu vertikal menunjukan besaran
tingkat suku bunga dan horizontal terkait jumlah uang beredar. penurunan suku
bunga dari r0 ke rl1 akan meningkatkan jumlah uang beredar dari M1 ke M2 dan
sebaliknya. Sedangkan berdasarkan dari teori yang dikemukakan menurut
Keynes seorang ekonom yang tidak beraliran monetaris menyebutkan bahwa
seseorang dalam memegang uang memiliki motif-motif tersendiri. Motif yang
dikemukakan oleh keynes adalah motif melakukan suatu kegiatan tukar
menukar (transaksi), melakukan kegiatan berjaga-jaga, dan mencari keuntungan
(spekulasi). Tiga motif inilah yang merupakan sumber timbulnya permintaan
uang yang disebut dengan liquidity preference. Sebutan ini memiliki arti
tertentu bahwa permintaan uang menurut Keynes berlandasan pada konsepsi
yang berarti bahwa orang pada umumnya menginginkan dirinya agar tetap
liquid untuk memenuhi tiga motif tersebut. Dalam hal memegang uang tunai

untuk penggunaan uang agar menjamin keliquiditasan orang tersebut.

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Tingkat bunga di dalam perekonomian merupakan pengalokasian dari
banyaknya faktor produksi yang memiliki suatu bertujuan untuk menghasilkan
sebuah output untuk diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
diwaktu sekarang dan di waktu yang akan datang (Nopirin, 1992:176). Faktor
yang akan muncul nantinya akan menentukan keadaan dari nilai serta tingkat
suku bunga yang akan dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor yang terjadi secara
internal dan faktor yang terjadi secara eksternal. Faktoryang terjadi secara
internal disini terdiri dari pendapatan nasional yang diterima oleh negara,
jumlah uang yang beredar dimasyarakat, serta tingkat harga yang berlaku di
masyarakat. Sedangkan keadaan yang terjadi pada faktor eksternal adalah posisi
dari suatu suku bunga luar negeri serta tingkat perubahan yang terjadi dari
sektor nilai valuta asing yang telah ditargetkan (Ramirez dan Khan,1999).

Mengenai pengertian dari tingkat bunga adalah suatu keadaan dimana
apabila suku bunga mengalami kenaikan di suatu negara, maka secara otomatis
akan memberikan dampak terhadapmasyarakat yang nantinya memiliki
pemikiran dimana mereka akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena
mereka memiliki pemiki apabila mereka menyimpan uangnya di bank maka
akan mendapatkan keuntungan dari tingkat suku bunga yang tinggi. Sehingga
dengan demikian pengembalian yang akan didapat akan menguntungkan
mereka. Didalam peristiwa yang terjadi seperti ini terhadap permintaan uang di
masyarakat untuk memegang uang tunai akan menjadi menurun, hal ini
disebabkan karena mereka fokus dalam menyalurkan dananya dalam bentuk
portofolio di dlam bank dalam bentuk deposito dan juga berbentuk tabungaan

yang bisa di ambil sewaktu-waktu (Prasetiantono,2000).

Adapun fungsi dari suku bunga menurut (Sunariyah,2004:81) adalah :
a. Sebagai imbal jasa bagi para nasabah. Artinya suku bunga ini akan
membuat nasabah berkeinginan untuk menyimpan uangnya di bank karena
tergiur dengan adanya suku bunga. Sebagai manusia ekonomi, seseorang akan
berusaha untuk selalu bertiondak rasional termasuk mendapatkan keuntungan

yang maksimal.
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b. Sebagai instrumen kebijakan moneter, suku bunga merupakan kontrol
yang menjadi pengendali jumlah uang beredar. Bank sentral bisa melakukan
peningkatan suku bunga atau kebijakan moneter kontraktif untuk mengurangi
jumlah uang beredar. Ketika suku bunga meningkat, kebanyakan masyarakat
alkan menabung uangnya dibank daripada melakukan investtasi yang hasilnya
belum tentu. Sebaliknya .

c. bank snetral sebagai otoritas moneter memiliki wewenang yang bersifat
independen dari pemerintah dalam mengatur kebijakannya. Ketika bank sentral
melakukan penetapam suku bunga, ini menjadi tombak bagi pemerintah dalam

rangka mengontrol jumlah uang yang beredar dalam hal spekulasi.

Beberapa aspek yang dapat menjelaskan mengenai fenomena akibat
terjadinya peningkatan tingkat suku bunga di Indonesia. Peningkatan tigkat
suku bunga berkaitan dengan kinerja dari sektor perbankan yang memiliki
fungsi sebagai lembaga intermediasi dalam perekonomian, kebiasaan
masyarakat untuk bergaul, memanfaatkan berbagai layanan dari bank serta
relatif masih belum cukup sulit untuk menurunkan tingkat suku bunga
perbankan apabila laju dari inflasi selau pada posisi yang sangat tinggi
(Prasetiantono,2000:99-100).

b.  Teori suku bunga Klasik

Menurut pemikiran dari kaum klasik menyatakan bahwa tingkat bunga
adalah hasil interaksi antara tabungan dan investasi dengan teori : Loanable
Funds Theory. Loanable Funds merupakan sebagian dana yang tersedia untuk
dipinjamkan atau di alokasikan kepada masyarakat ,sebab bunga adalah harga
yang terdapat pada pasar investasi (Boediono, 1999:82). Berdasarkan pada teori
klasik,tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga yang selanjutnya akan
memengaruhi minatmasyarakat untuk menabung. Menurut ahli ekonomi klasik,
fleksibelitas suku bunga akan menjamin kesamaan diantara jumlah tabungan
pada tenaga kerja penuh (full employment) dengan jumlah investasi yang
dilakukan oleh para pengusaha. Setiap perubahan pada suku bunga makan akan

merubah tabungan rumah tangga serta permintaan kredit (Mankiw, 2012:89).
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Jika tingkat suku bungayang digunakan mengalami peningkatan maka minat
dari pra pengusaha untuk melakukan kegiatan investasi di negara ini akan
semakin kecil, sebab para pengusaha sebenarnya memiliki tujuan akan
menambah pengeluaran untuk berinvestasi apabila keuntungan yang didapat
sangat menjanjikan dan sesuai dengan diharapkan dari investasi memiliki biaya
lebih besar dari pada tingkat bunga yang wajib dibayar untuk dana investasi
sebagai profit yang didapat untuk penggunaan dana (Nopirin, 2007:71). Jika
suku bungan yang ditawarkan nilainya semakin rendah, , maka perubahan akan
terjadi untuk melakukan investasi,sebab biaya dari penggunaan dana yang
dikeluarkan akan semakin kecil, sehingga dengan keadaan tingkat bunga yang
berada pada posisi seimbang nantinya meningkatkan minat masyarakat untuk
menabung yang diikuti oleh keinginan pengusaha untuk investasi.

2.1.3.1 Hubungan Antara Suku Bunga dan Pertumbuhan Ekonomi

Suku bunga merupakan salah sau variabel dalam perekonoian yang
senantiasa diamai secara cermat karena dampaknya yang sangat luas karena ia
mempengaruhi secara langsung dikehidupan masyarakat sehari-hari dan
mempunyai dampak penting terhadap kesehatan perekonomian. Biasanya suku
bunga diapresiasikan sebagai persentase pertahun yang dibebankan atas uang
yang dipinjam. Tingkat suku bunga pada hakikatnya adalah sebuah harga.
seperti halnya harga, suku bunga menjadi titik pusat dari pasar, pasar yang
dimaksud dalam hal ini pasar uang dan modal. Sebagaimana harga, suku bunga
dapat dipandang sebagai sebuah mekanisme utuk mengalokasikan sumber daya
dan perekonomian.

Tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate) adalah suku bunga
instrumen dari Bank Indonesia yang disebut dengan kebijakan moneter.
Kenaikan atau penurunan tingkat suku bunga Bank Indonesia akan
mempengaruhi tingkat suku bunga antar bank dan tingkat suku bunga deposito
yang berakibat pada perubahan suku bunga kredit. Perubahan suku bunga Bl
Rate mempengauhi perekonomian makro ekonomi melalui perubahan haga aset.
Kenaikan suku bunga akan menurunkan harga aset seperti saham dan obligasi

sehngga mengurangi kekayaan individu dan perusahaan yang pada gilirannya
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mengurangi kemampuang mereka untuk melakukan kegiatan ekonoi seperti
konsumsi dan investasi. Kenaikan suku bunga yag dilkukan oleh bank sentral
akan direspon oleh para pelaku pasar dan penanam modal untuk memanfaatkan
moment tersebut guna menigkatkan produksi dan menanamkan investasinya.
Seiring dengan itum akan berdampak juga pada jumlah produksi yang
bertambah dan tenaga kerja yang juga bertambah.

Akibatnya ekspor bertambah dan jumlah pengangguran menururn,
sehingga devisa yang masuk ke negara tersebut semakin menguatka dollar
terhadap mata uang lain. secara teoritis bank sentral menggunakan instrumen
kebijakan suku bunga acuan untuk menstabilkan laju inflasi. Selain meredam
laju inflasi, kenaikan Bl Rate juga diharapkan mampu menciptakan stabilitas
nilai tukar dan neraca pembayaran yang sehat. Nainya Bl Rate akan
memicunaiknya capital outflow dan menarik caoita inflow yang pada akhirnya
akan memperbaiki defisit neraca dan menguatkan nilai tukar rupiah terhadap
Dollar AS ( Bank Indonesia, 2014).

2.1.4 Teori nilai tukar

Nilai tukar adalah suatu nilai yang menunjukan jumlah mata uang dalam
negeri yang diperlukan untuk mendapatkan atau menukarkan dengan satu unit
mata uang asing. Nilai dari berbagai mata uang asing memiliki perbedaan dalam
waktu tertentu dan juga akan mengalami perubahan dalam jangka panjang
(Sukirno, 2002:358). Nilai tukar dibedakan menjadi dua yakni, nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil. Nilai tukar nominal merupakan harga relatif dari
mata uang dua negara yang digunakan seseorang saat membuktikan mata uang
suatu negara dengan mata uang negara lain. Misalkan 1 dollar AS untuk
ditukarkan dengan mata uang rupiah pada saat ini sebesar 13.902 rupiah di pasar
uang. Sedangkan nilai tukar riil adalah harga relatif dari barang yang ada
diantara dua negara (Mankiw, Wilson, dan Euston, 2012 : 193).

Teori Marshall-Lener Condition menunjukan bahwa depresiasi dan
apresiasi nilai tukar di suatu negara akan mempengaruhi neraca perdagangan

dalam jangka waktu tertentu, Lothian dan Hooper (dalam Mahfiroh, 2013: 11).
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Apresiasi merupakan sebuah kondisi mata uang didalam perekonomian nilainya
mengalami peningkatan dengan nilai tukar mata uang asing yang akan di perjual
belikan ataupun ditukarkan. Depresiasi adalah suatu kondisi mata uang yang
mengalami penurunan terhadap nilai mata uang asing dapat dihitung dari
banyaknya jumlah mata uang yang dapat dibeli di negara lain.

Menurut Mishkin (2012:128) kurs riil dapat dihitung denganperhitungan berikut
ini:

kurs nominal x harga barang domestik

K il =
Ay harga barang luar negeri

Dimana tingkat harga pada suatu negara akan memperjual belikan output
dari domestik dengan barang luar negeri dan tergantung pada harga barang
didalam mata uang lokal dengan tingkat kurs yang sedang ditetapkan oleh
negara asing.

Nilai tukar (kurs) merupakan harga mata uang relatif yng di miliki oleh
suatu negara yang akan ditukarkan terhadap mata uang lainnya yang berasal
dari negara lain. Terjadinya “harga” uang tersebut relatif sama dengan
mekanisme yang terjadi pada harga produk. Dengan begitu nilai tukar dapat
diartikan sebagai posisi suatu nilai tukar dari negara asal yang akan ditukarkan
dengan mata uang dari negara lain. Terdapat beberapa jenis nilai tukar yang
dianut oleh berbagai negara, sistem nilai tukar tetap, sistem nilai tukar
mengambang  bebas, sistem nilai tukar mengambang terkendali
(Kuncoro,20001)

Nilai tukar tetap

sistem nilai tukar tetap dapat diartikan sebagai sistem dimana mata uang
suatu negara nilainya ditetapkan oleh negara agar setara dengan nilai tukar mata
uang negara lain yang telah diterima dan disepakati oleh berbagai negara, sistem
nilai tukar tetap disamping mempunyai berbagai manfaat bagi negara yang
menerapkan, tentu terdapat kelemahan (Arifin,2008) dan (Sugema, 2005).

Nilai tukar mengambang bebas
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Dalam sistem nilai tukar mengambang bebas (free floating exchange rate),
nilai tukar yang diberlakukan sesuai dengan kondisi perekonomian yang ada.
Sehingga didalam keadaan nilai tukar yang seperti ini yang pergerakannya
dibiarkan bergerak sesuai dengan situasi perekonomian yang dilihat dari faktor
demand dan supply yang terjadi di dalam pasar. Di dalam sistem nilai tukar yang
mengambang bebas juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem niali tukar yang
membiarkan nilai tukar dari mata uang suatu negara ditentukan oleh kekuatan
pasar, artinya permintaan dan penawaran terhadap mata uang tersebut memiliki
keterkaitan dengan negara lain (Rose,2011).

C. Nilai tukar mengambang terkendali

Suatu kondisi dimana hal ini dapat diartikan sebagai posisi dimana mata
uang negara tertentu dibiarkan bergerak bebas tetapi dibatasi sesuia dengan garis
investasi yang sudah ditetapkan (intervention band) yang ditetapkan oleh bank
sentral. Sistem nilai tukar mengambang terkendali juga dapat diartikan sebagai
sistem nilai tukar, dimana bank sentral tidak mematok target nilai tukar, namun
secara berkala melakukan intervensi pasr agar nilai tukar tidak terlalu berfluktuasi
(Arifin, 2008).

a.  Teori Purchasing Power Parity (PPP)

Teori Purchasing Power Parity (PPP) menjelaskan hubungan daya beli
valuta terhadap barang dan jasa yang berdampak pada perekonomian negara
dilihat dari pergerakan nilai tukar. Pendekatan teori Purchasing Power Parity ini
menggunakan Law of One Price sebagai dasar. Didalam hukum ini berasumsi
bahwa sebuahoutput yang dihasilakan yang akan dijual harus memiliki kesamaan
harga sesuai dengan yang diterapkan di semua tempat atau negara, asumsi pada
dua barang yang identik (sama) seharusnya memiliki harga yang sama (Mankiw,
2012:197). Ada dua versi teori ini :

1. Absolute Purchasing Power Parity, suatu teori yang beranggap bahwa nilai
tukar diantara kedua mata uang antara negara satu dengan yang lain sama
dengan perbandingan (rasio) antara dua tingkat harga secara umum diantara

kedua negara.
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Dalam sudut pandang PPP absolut kurs mata uang merupakan pencerminan dari
rasio tingkat harga domestik terhadap tingkat harga yang diberlakukan di negara

asing Hal ini dapat dicerminkan melalui perumusan berikut ini
P

S:Ek

Dimana: S =kurs valuta asing
P = harga dalam negeri
P*= harga luar negeri
Persamaan PPP absolut dapat diubah menjadi
P=SxP*

Persamaan tersebut dikenal sebagai hukum satu harga (Law of One Price).
2  Relative Purchasing Power Parity, adalah sebuah keadaaan menjelaskan
tentang perubahan nilai tukar disuatu negara yang terjadi selama periode
tertentu. Proposional yang terjadi ditetapkan sesuai dengan perubahan harga
relatif diantara kedua negara.
b.  Teori Fisher Efect

Fisher effect adalah sebuah teori yang menggambarkan suatu hubungan
ekonomi jangka panjang yang memiliki hubungan diantara tingkat harga dengan
tingkat suku bunga. Konsep di dalam masalah ini menjelaskan segala sesuatu
yang memiliki kesamaan dalam kenaikan harga di suatu negara diharapkan
inflasi juga akan menyebabkan kenaikan yang sama pada tingkat bunga (dan
sebaliknya). Segala teori yang terjadi didalam penjelasan diatas semua masalah
dan digambarkan berdasarkan dengan teori Fisher Effect yang terjadi sesuali
dengan nama ekonom yang mencetuskannya yaitu seorang tokoh yang bernama
Irving Fisher. Fhiser disini berasumsi bahwa suku bunga (i) yang digunakan
akan seimbang dengan real rate return (r) ditambahkan pada keadaan ekonomi
yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi yang diinginkan oleh setiap negara yang

akhirnya dapat dengan rumus sebagai berikut :

i=r+1
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dari asumsi yang digambarkan melalui Fisher effect, maka suku bunga yang
berlaku diantara dua negara yang memiliki perbedaan dapat terjadi karena efek
yang disebabkan karena adanya suatu perbedaan tingkat harga yang

ditargetkandi setiap masing-masing negara.
2.1.4.1 Hubungan Antara Nilai Tukar dan Pertumbuhan Ekonomi

Nilai tukar berpengaruh terhadap besaran pertumbuhan ekonomi. pengaruh
tejadi melalui perdagangan internasional (ekspor-impor) dan investasi.
Pertumbuhan ekonomi pada umumnya diukur dengan persentasi real Gross
Domestik Bruto (GDP). Berbagai faktor pendorong pertumbuhan ekonomi antara
lain liberalisasi perdagangan, aliran modal, investasi, inovsi teknologi, dan peran
human capital. Dalam perekonomian ekonomi. pengaruh nilai tukar terhadap
pertumbuhan ekonomi dilihat dari agregat suplay (AS) yakni melalui
pembentukan capital dan kowlegment. Sedangkan agregat demand (AD) yakni

melalui perdagangan internasional (ekspor-impor) dan investasi.

Secara tidak langsung nilai tukar atau kurs juga mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, awalnya ada hubungan antara nilai tukar dan inflasi, dari inflasi akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena salah satu indikasi pergerakan
pertumbuhan ekonomi adalah dilhat dari sisi besaran inflasinya. Nilai tukar
berhubungan langsung dengan perdagangan internasional, ekspor dan impor. Jika
kurs terparesiasi maa nilai ekspor akan lebih mahal dan impor akan lebih murah,
maka ketika nilai tukar terapresiasi ada keunungan lebih yang diperoleh oleh
negara dan akan terjadi pertumbuhan ekonomi. tetapi jika nilai tukar terdepresiasi
mala nilai ekspor akan murah dan nilai impor akan melaju tinggi yang kan
menyebabkan kerugian terhadap negara dan bisa menurunkan tingkat

pertumbuhan ekonomi.
2.1.5 Money Supply (M1)

Uang tidak menamakan dirinya sendiri sebagai aset tertentu. Karena aset-aset

yang berfungsi sebagai uang cenderung berubah dari waktu-waktu di suatu
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negara maupun antar negara lainnya, akan lebih baik mendefinisikan uang secara
independen dari aset-aset tertentu yang mungkin ada dalam perekonomian pada
satu waktu tententu . Pada tingkat teoritis, definisi uang dapat diihat dari fungsi

uang. Spesifikasi tradisional dari fungsi-fungsi ini adalah (jughdish,2009) :

a. Alat pembayaran : uang digunakan sebagai alat pembayaran dalam hal
transaksi. Jadi uang ini dapat ditukarkan dengan barang lainnya.

b. Media penyimpan nilai (strore of value) : uang dapat juga digunakan
untuk menyimpan suatu kekayaan. Syarat dari uang untuk fungsi ini, uang

tersebut harus harus mempunyai daya beli dari waktu-ke waktu.

c. Strandart pemyaran masa depan (standart of deferred payment) : uang
digunakan sebagai standar pembayaran dimasa depan, dalam hal ini
terkait dengan transaksi dalam pinjam meminjam uang dapat digunakan
untuk membayar hutang di masa mendatang. Oleh karena itu uang disini

merupakan salah satu cara untuk menghitung pembayaran dimasa depan.

Dalam membahas pengertian uang, uang sendiri juga dibagi menjadi beberapa
definisi salah satunya dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit
atau yang sering disimbolkan dengan M1 merupakan uang beredar yang terdiri
dari uang kartal dan uang giral :

M1=C+ DD

Dimana :
M1  =Jumlah uang beredar dalam arti sempit
C = Uang Kartal (Currency)

DD = Uang Giral (demand deposits)

Sedangkan untuk definisi uang dalam arti luas atau yang sering disimbolkan

dengan M2 merupakan jumlah uang beredar yang terdiri dari M1 ditambah
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dengan deposito berjangka (Time doposits) dan dan saldo tabungan masyarakat

yang ada di bank (saving deposits)
M2=M1+TD+SD
Dimana :
M2 - = Jumlah uang beredar dalam arti luas
TD = Deposito berjangka (Time doposits)
SD = Saldo tabungan masyarakat di bank (Saving deposits)

Definisi uang dalam arti luas (M2) diatas merupakan definisi umumm, tetapi pada
dasar hal tersebut berbeda beda untuk masing-masing negara, jadi untuk definisi
itu tergantung dari negara yang menerapkannya. Dan untuk definisi uang masih
terdapat definisi uang yang lebih luas lagi yang sering disimbolkan dengan M3.
Secara umumm M3 mecakup M2 plus deposito berjangka dalam jumlah yang
besar ditambah dengan surat berhaga yang dalam pasar uang. Sama hal nya
dengan M2, M3 pengukuran M3 untuk setiap negara cenderung berbeda-beda
tergantung dari karakteristik negaranya.

Berdasarkan teori kuantitas Irving Fhiser mendasarkan filsafah hukum say
yang berarti ekonomi selalu ada pada keadaan tenaga kerja penuh. Irving Fisher
merumuskan teorinya dengan persamaan

MV=PT
Dimana M adalah jumlah uang beredar
V adalah tingkat perputaran uang (velocity)
P adalah harga barang
T adalah volume barang yang menjadi obyek transaksi

Dari persamaan tersebut merupakan suatu identitas sebab selalu benar.
Artimya, jumlah unit barang yang ditransaksikan dikalikan dengan harga
harus/selalu sama dengan jumlah uang dikalikan perputarannya (Nopirin,
1992:73). Teori inflasi kuantitas ini memfokuskan peranan dalam kejadian

kenaikan harga efek jumlah uang beredar dan ekspektasi atau keinginan
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masyarakat mengenai perubahan harga yang terjadi, dimana kenaikan harga
terjadi jika ada peningkatan jumlah uang yang beredar (uang kartal dan uang
giral). Kecepatan dari kenaikan harga ditentukan oleh laju pertumbuhan jumlah
uang beredar serta pemikiran masyarakat mengenai ekspektasi kenaikan harga di

masa datang.

2.2 Penelitian sebelumnya

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam melakukan
penelitian jurnal-jurnal yang digunakan serta memiliki variabel dan metode yang
hampir sama digunakan dalam penelitian ini.penelirian yang dilakukan oleh Arief
Hadi Putra mengenai determinasi tingkat suku bunga perbankan di indonesia
tahun 2005- 2012. Dalam penelitian tyang dilakukan memiliki beberapa hasil
bahwa keadaan yang terjadi akibat adanya kenaikan tingkat harga maka akan
memiliki dampak yang bersifat positif yang bersifat signifikan pada nilai dari
suku bunga yang diterapkan. Dimana hasil yang didapatkan dari penelitian yang
dilakukan terhadap nilai tukar nantinya akan memiliki dampak yang negatif dan

hasil akhirnya berisifat tidak signifikan terhadap keadaan tingkat suku bunga.
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2.1. Tabel Penelitian Terdahulu

No

Nama

Judul

Metode

Hasil

Palupi (2016)

Pengaruh Bl Rate, Inflasi,
Dan Nilai Tukar Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di
Indonesia Periode 2005.1-
2014.4

ECM

Dalam penelitian ini dalam jangka pendek menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara inflasi, tingkat suku
bunga dan nilai tukar terhadap pertumbuhan ekonomi.
sedangkan dalam estimasi jangka panjang tingkat suku bunga
dan nilai tukar mempengaruhi secara signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi sedangkan inflasi tidak mempengaruhi.

Eliya (2017)

Pengauh Jumlah Uang
Beredar, Pertumbuhan E-
Money, Dan Suku Bunga
Terhadap  Inflasi  Di

Inflasi

OLS

Hubungan antara JUB terhadap inflasi di Indonesia berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan sedangkansuku bunga yang
diproksikan dengan BI rate mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap tidak signifikan.

Langi(2014)

analisis of efect of interest
rate the Money Supply,
and Exchange Rate Of

inflation

ECM

Hasil penelitian menunjukkan tingkat suku bunga signifikan
berpengaruh terhadap inflasi, sedangkan jumlah uang beredar

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inflasi.

Arief (2015)

determinasi tingkat suku

bunga  perbankan  di

OLS

Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap suku bunga.

Sedangkan nilai tukar berpengaruh negarif dan tidak signifikan
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Indonesia tahun  2005- terhadap tingkat suku bunga.
2012
Kurniawan determinasi tingkat suku ECM Variabel Produk Domestik Bruto dan jumlah uang beredar untk
(2004) bunga  pinjaman di (Error periode jangka panjang terdapat 3 variabel yang konsisten yaitu
Indonesia tahun 1983- Correction variabel SIBOR, JUB, dan SBI menunjukkan hubungan yang
2002 Model) positif
Aulia (2016) analisis pengaruh inflasi, OLS Inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar secara simultan
suku bunga, dan nilai berpengaruh terhadap tabungan perbankan konvensional di
tukar terhadap tabungan indonesia, serta secara parsial inflasi tidak berpengaruh
perbankan  konvensional signifkan, suku bunga tabungan berpengaruh negatif dan
di Indonesia tahun 2009- signifikan, dan nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan
2015 terhadap tabungan perbankan konvensional di Indonesia.
Ratnasari faktor-faktor yang OLS Dari analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel inflasi
(2007) mempengaruhi tingkat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap suku
suku bunga Sertifikat bunga SBI, sedangkan variabel suku bunga SBIli.; mempunyai
Bank Indonesia (SBI) di hubugan negatif dan tidak signifikan terhadap suku bunga SBI.
Indonesia tahun 1998-
2005
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2.3  Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu gambaran yang dapat menceritakan
alur karya tulis, dimana dalam kerangka dengan adanya alur pemikiran tersebut
akan memudahkan dalam memahami pokok permasalahn dalam penelitian yang

telah digambarkan.
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dengan teori dan konsep yang relevan serta landasan empiris
tentang pengaruh variabel moneter terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
maka hipotesis yang di dapat dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Secara parsial inflasi, suku bunga, nilai tukar dan jumlah uang beredar
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
indonesia periode 2000Q1-20180Q4.

2. Secara serempak inflasi, suku bunga, nilai tukar dan jumlah uang beredar
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2000Q1-2018Q4.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang akan digunakan
dalam mengestimasi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Pembahasan dalam bab 3 ini mencakup metode penelitian yang digunakan dan
dirangkum untuk menjelaskan jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian

3.1  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
sekunder yang menggunakan data time series. Data sekunder merupakan data
yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dengan tujuan dapat digunakan
oleh masyarakat atau kelompok-kelompok tertentu (Kuncoro,2009). Data yang
dikumpulkan berbentuk kuartalan dari tahun 2000 sampai dengan 2015. Fokus
penelitian ini adalah negara Indonesia. Data yang digunakan oleh si peneliti
adalah suku bunga, inflasi, nilai tukar, jumlah uang beredar dan pertumbuhan
ekonomi (GDP). Sumber data yang dipergunakan berasal dari World Bank,
OECD, IMF, Bank Indonesia dan Badan Pusat statistik Indonesia.
3.2 Spesifikasi Model

Tekhnis analisis datab yang digunakan oleh si penulis adalah
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan kuadrat terkecil biasa (OLS)
serta menggunakan uji t dan iji F. Tolak ukur dari signifikan atau tidak hasil
regresi dilihat dari nilai uji t hitung dan F hitung.

Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari
penelitian Palupi Basundari tahun 2016 dengan modifikasi seperlunya. Model
penelitian palupi basundari tersebut sebagai berikut :

PDB= F(SBI +KURSHINF).....cciiiiiiiiiiirieieeiee e (3.1)
Yang kemudian diturunkan menjadi sebagai berikut :
PDB = Bo+B1SBI + B2KURS + B3INF + €., (3.2)
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Sedangkan untuk variabel JUB diadaptai menggunakan penelitian dari Eliya
Zunaytin (2017) dengan modifikasi seperlunya. Model penelitian tersebut sebagai
berikut :

INf = FJUB,EMONEY ,IR) ...ooiiiiiiiiiiiiieieee e (3.3)
Yng kemudian diturunkan menjadi sebagai berikut :
Inf= o + B1JUB + B2EMONEY + B3IR + €. (3.4)
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
GDP = INF + IR+ ER F ..ot (3.5)
Kemudian diturunkan menjadi persamaan sebagai berikut:
GDP = P + P INF + B, SBI +p3; EX+ B, JUB +
el .. . A - (3.6)
dimana : GDP = Gross Domestic Product

Bo = koefisien

Bl = intersep inflasi

B2 = intersep suku bunga

B3 = intersep Nilai tukar

By = intersep JUB

INF = inflasi

SBI  =suku bunga

EX  =nilai tukar

JUB = Jumlah Uang Beredar
€ = variabel error

3.3 Metode Analisis Data
3.1. Analisis Statistik Deskriptif

Pada tahap analisis statistik dekriptif ini digunakan untuk menganalissa
data dengan memberi gambaran data yang tekah dikumpulkan dari segi jumlah
sampel, nilai maksimum dan minimun, nilai mean serta korelasi antara variabel

yang digunakan dalam penelitian

3.3.2 Ordinary Least Square
Di dalam penelitian ini menggunakan alat analisis deskriptif dan analisis

kuantitatif menggunakan estimasi model analisis Ordinary Least Square (OLS).
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Maksud utama dari merode OLS ini adalah mengestimasi suatu garis regresi
dengan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap
garis tersebut (Kuncoro, 2007:79). Metode regresi OLS digunakan dalam
penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keterpengaruhan variabel
independen terhadap variabel dependen.

Ordinary Least Square (metode kuadrat terkecil) merupakan metode yang
digunakan untuk estimasi dengan menggunakan penyimpangan atau error yang
minimum. Metode ini memiliki pengaruhi dalam menganalisis suatu garis regresi,
sehingga menciptkana suatu garis regresi sampel yang baik. Maka nilai hasilnya
prediksi harus sedekat mungkin dengan data aktualnya (Widarjono,2013)

Metode untuk meminimalkan resiko dapat dilakukan dengan langkah berikut:
Ui = Yi'BO' le ....................................................................... (3.7)

u; dapat memiliki nilai positif, negatif ataupun nol, oleh karena metode OLS

disebut sebagai metode untuk mencari jumlah penyimpangan kuadrat (3 u;?)

sehingga:
U2 = (Yi- Bo ABIX N, |\ | o ..........ceoeen) (3.8)
Shui= 3 (Y- PoabiD e s ......co.ccvevenes o (3.9)

Prinsip OLS mengatakan bahwa untuk mendapatkan persamaan regresi
perlu menduga nilai dari Bo dan B sehingga ¥ ui? dapat minimum. Dalam artian
metode OLS diperlukan dalam mencari nilai penduga o dan B, sehingga fungsi
regresi teristimasi dekat sekali dengan model regresi yang sebenarnya, metode
OLS dapat menjamin jumlah residual kuadrat terkecil dapat diperjelas sebagai
berikut:

Minimize ¥ Ui= Y (Yi-Po- BLX) coerrrririieieeeeiieeesiesseseeesesssessessssseessesneens (3.10)

3" u;? akan minimum apabila :

2B 0= 0> 25 (Yi-Bo- B1X) = 0 oo (3.11)
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Z—i’ﬁlz U2Z0 -3 25 (Yi-Bo BLX) =0 coveerreeeeeeeeeeeeeseeeeeseseeeseeeseeseesesessees (3.12)

Apabila kedua persamaa diatas sama dengan nol, maka By dan f; menjadi
simbol by dan b; yang tidak menjadi simbol yang tidak menunjukkan Py dan f;

namun merupakan nilai tertentu yang berhubungan dengan ¥ u;? minimum.
1. Prosedur pengujian Ordinary Least Square

Persamaan regresi by dan b; merupakan penduga untuk o dan B; oleh

sebab itu harus mempunayai sifat

a. Estimator-estimator Ordinary Least Square hanya dapat mengekspresi
pada nilai yang dapat diamaati (Y dan X). sehingga mudah
perhitungannya.

b. Setiap estimator hanya dapat memberikan nilai tunggal pada parameter
populasi yang relevan.

c. Estimator dapat diperoleh dari data sampel, garis regresi sampel dapat
ditentukan dengan mudah.

d. Estimator by memiliki varian yang minimum (best), estimator tidak
bias dengan varian minimum yang disebut dengan estimator efesien

(efficient estimator)

Salah satu analisis regresi yang umum digunakan adalah analisis Ordinary
Least Square (OLS) yang terbentuk berdasarkan tingkat kesalahan kuadrat
terkecil. Meskipun metode OLS dapat memberikan hasil perhitungan yang
mencapai tingkat kesalahan kuadrat minimum, namum pertanyaan adalah
seberapa baik metode OLS ini dapat memberikan hasil estimasi yang dapat
mengggambarkan keseluruhan populasi. Apabila bentuk regresi yang umum
digunakan adalah Y = o - f X - W, dengan berbagai asumsi-asumsi yang terkait.
Ada beberapa asumsi yang umum digunakan yang dikenal dengan The Classical
Linier Regression Model (CLRM), adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995 dalam
Wardhono):
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a. Variabel independen (X) harus tidak berkorelasi atau memiliki
hubungan dengan variabel pengganggu (u). Tetapi jika sifat dari
variabel tersebut nonstochastic, maka otomatis asumsi tersebut dapat
terpenuhi.

b. Nilai mean dari kesalahan pengganggu (u) atau ekspetasinya dianggap
nol. E(u) =0

c. Variance untuk setiap nilai kesalahan pengganggu bersifat konstan
atau homoschedastic.

d. Variabel tersebut harus bebas dari autokorelasi antara dua kesalahan
pengganggu yang diformulasikan dengan cov(pi,ui) =0:1# 1

e. Kesalahan pengganggu p memiliki distribusi normal dengan rata-rata nol

: 2
dan variance o°.

Perlu diketahui bahwa asumsi tersebut berlaku juga untuk regresi berganda
yang proses perhitungannya menggunakan metode OLS.

3.3.3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis bermanfaat dalam memeriksa atau menguji apakah koefesien
regresi tersebut signifikan, yang dimaksud signifikan adalah suatu nilai koefesien
regresi yang secara statistik tidak sama dengan nol, jika koefesien tersebut slope
sama dengan nol maka dapat dikarakan bahwa tidak cukup bukti untuk
menyatakan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.
Terdapat 3 topik yang sangat penting untuk dibahas dalam pengamplikasikan

pengujian suatu hipotesis pada analisis regresi pada variabel terikat.

Terdapat dua jenis pengujian hipotesis terhadap koefesien regresi yang
dapat dilakukan yand disebut dengan uji t dan uji f. uji t merupakan uji yang
biasanya digunakan untuk menguji hipotesis koefesien slope regresi secara

individual. Sedangkan untuk menguji secara bersama-sama menggunakan uji F.
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a. Ujit

Uji t merupakan uji yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang
koefesien slope secara individual, uji ini mudah untuk digunakan dikarena
uji ini dapat menjelaskan perbedaan setiap unit pengukuran variabel dan
deviasi standar koefesien yang diestimasi, uji t adalah uji yang tepat yang
digunakan apabila nilai-nilai residualnya terdistribusi normal dan apabila
varian dari distribusi tersebut harus diestimasi. Sehingga pengujian
hipotesi uji t ini menjadi standar praktis dalam ekonometrika.

Ho: Bi=0danH; : Bi#0

1=0,1,2,3,....., k ; k merupakan koefesien slope

Hipotesis diatas dapat dilihat dari pengujian yang dilakukan, yaitu
berdasarkan data yang tersedia, sehingga akan dilakukan pengujian f3;
(koefesien regresi populasi), jika hasil tersebut sama dengan nol maka
variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat, jika data tersebut tidak sama dengan nol makan artinya variabel
bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Nacrowi
dan Usman, 2006). Uji t didefinisikan sebagai berikut:

_ (bk—Bk)
~ SE(bk)

keterangan:
by = koefesien regresi hasil estimasi untuk variabel ke k

Bk = parameter koefesien regresi populasi untuk variabel ke k, biasanya

dianggap no. nilai ini menunjukkan nilai nol bagi By
SE(bk) = standar error koefesien by
b. UjiF
Uji F di pergunakan untuk melakukan uji hipotesis koefesien (slope)

regresi secara bersamaan, uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara
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keseluruhan . uji F menggunakan menggunakan hipotesis sebagai berikut
(Nairobi,1995):
Ho:B1=P2=P3=...... Bk = 0 (tidak ada pengaruh)
Hi : Bi# 0 (ada pengaruh) untuki=1.......... k

Metode perhitungannya dilakukan dengan membandingan nilai F-
hitung dengan F-tabel, apabila F-hitung dinyatakan > F-tabel, maka Hg
ditola dan dapat diartikan bahwa variabel independen secara bersama
mempengaruhi variabel dependen. Nilai dari fungsi F-hitung dapat

diperoleh dengan rumus:

__R?/(K-1)

A ewroayroms

Keterangan:

R? = koefesien determinasi

k = jumlah variabel independen
n = jumlah observasi

c. Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi yang dinotasikan R? , merupakan suatu ukuran
yang penting dalam pengukuran regresi, hal ini dikarenakan R® dapat
memberikan informasi baik atau tidak baiknya model yang akan diestimasi.
Nilai yang didapat dari pengukuran R? dapat mengukur seberapa
keterpengaruhan variabel independen yang digunakan terhadap variabel
dependen. Dalam artian semakin tinggi nilai koefesien determinasinya maka
semakin bagus modelnya. Nilai koefesien determinasi dapat di rumuskan

sebagai berikut:

2 _ SSR

SST = variasi dari data

SSR = variasi dari garis regresi yang dibuat uji asumsi klasik
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3.3.4. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam melakuian suatu estimasi parameter linier dengan menggunakan

metode OLS, maka asumsi dari OLS harus dipenuhi. Apabila asumsi tidak

terpenuhi, maka tidak dapat menghasilkan nilai parameter yang BLUE (Best
Linier Unbiased Estimator). Asumsi BLUE yaitu (Gujarati,2003:153) :

1.

2
3.
4

Nilai harapan dari rata-rata kesalahan adalah 0 (nol).

Tidak ada autokorelasi dalam gangguan.

Varians tetap (homoskedastisitas)

Variabel yang menjelaskan adalah nonstokastik (tetap dalam
menyempelkan berulang) atau jika stokastik didistribusikan secara
independen dari gangguan ui

Tidak ada multikoliniearitas diatas variabel yang menjelaskan f. u
didistribusikan secara normal dengan rata-rata dan varians yang diberikan
oleh asumsi 1 dan 2 untuk mengetahui apakah model tersebut memenuhi
asumsi BLUE atau tidak.

Perlu dilakukan beberapa pengujian yaitu uji multikoliniearitas, uji

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan juga uji normalitas untuk memastikan

bahwa data terdistribusi secara normal.

a. Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suaru gejala yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan sempurna antara semua atau beberapa variabel penjelas
(variabel bebas. Terjadinya multikolinieritas diakibatkan nilai R? tinggi
dan nilai t semua variabel penjelas tidak signifikan, serta nilai F tinggi.
Dampak dari terjadinya multikolinieritas sempurna adalah koefesien
regresi yang diestimasi tidak dapat diestimasi dan nilai simpangan baku
setiap koefesien menjadi tak terhingga. Salah satu cara untuk mengetahui
apakah terdapat multikolinieritas adalah dengan menggunakan uji Klein.
Caranya dengan melihat derajat melihat derajat dari koefesien partial (r°)
dari regresi antar variabel bebas dalam penelitian. Jikan nilai r? lebih besar
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atau sama dengan nilai R? maka dapat disimpulkan tingkat
multikolinieritas cukup tinggi dan membahayakan bagi hasil estimasi.
Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini dimaksudkan untuk melihat apakah varian setiap
disturbance term yang telah dibatas oleh nilai dari variabel bebas adalah
konstan = s®. Untuk mengetahui apakah model memiliki penyakit
heterokedastisitas maka digunakan uji Autoregresive Conditional
Heterokedasticity (ARCH), atau disebut dengan Arch Test.

Kita dapat melihat heterokedatisitas suatu model dengan
menggunakan uji LM dengan melihat setengah jumlah kuadrat yang
diterangkan, yang secara asimtotik memiliki distribusi CS ( Chi-Square ).
Metode pengujiannya adlaha jika F dan CS hitung lebih besar dari F dan

X? tabel menunjukan terjadi heterokedatisitas atau tidak.

. Autokorelasi

Autokorelasi  merupakan suatu kondisi dimana variabel
pengganggu observasi terjadi hubungan serial dikarenakan berbagai faktor,
konsekuensi dari adanya autokorelasi:

1. Uji t maupun uji F menjadi tidak valid, sehingga

kesimpulannya yang dibuat akan bias.

2. Estimator maupun uji f menjadi tidak vallid, dan test

signifikansi menjadi tidak valid lagi

3. Estimator OLS sangat sensitif terhadap fluktuasi sampling

Dalam penggujian ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Durbin Watson (DW).

Normalitas

Uji normalitas dari variabel pengganggu dapat diamati dengan
melakukan uji Jarque-Berra LM (Gujarati,1995). Seperti yang telah
diketahui selama ini diasumsikan bahwa variabel pengganggu mempunyai
distribusi normal, sehingga untuk mengetahui maka kita dapat

menggunkan uji normalitas (Supranto, 1995)
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5. Linieritas

Uji linieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas digunakan sebagai syarat statistik parametrik khususnya dalam
analisis korelasi atau regresi linier yang termasuk dalam hipostesis atau
assositif (Supranto, 2005)

3.5  Definisi Variabel Operasional
Definisi operasinal adalah sebuah penjelasan dari variabel yang digunkan
dalam penelitian. Variabel operasional digunakan untuk menjelaskan istilah yang
digunakan didalam penelitian, sehingga dapat dihindari kesalapahaman dalam
permasalahan yang akan dibahas didalam penelitian tersebut. Definisi operasional
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
a. Inflasi
Merupakan suatu nilai dimana tingkat harga barang dan jasa secara umum
mengalami kenaikan. Dalam penelitian ini data inflasi yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data presentase perubahan consumer price index (CPI)
dan didalam penelitian ini data yang digunakan adalah data quartalan (dalam
satuan%) dan bersumber dari International Monetary Found IMF periode
2000Q1 sampai 201584.
b. Suku Bunga
Merupakan suatu harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu
sebagai persentase yang diterima oleh seseorang yang telah meminjamkan dana
pada peminjam dana dengan kesepakatan yang telah disetujui oleh kedua belah
pihak. Suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah suau harga yang
diterimasuku bunga jangka pendek yang pada umumnya dihasilkan dari rata-rata
suku bunga harian dalam bentuk presentasi perquartal. Berdasarkan penelitian
ini menggunakan variabel tingkat suku bunga bank sentral untuk mewakili
kebijakan Indonesia (dalam satuan % perquartal) dan yang diperoleh dari
International Monetary Found IMF periode 2000Q1 sampai 201584.
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c. Nilai Tukar
Nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurs nominal
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (rupiah dalam dollar) dan data yang
diperoleh oleh si peneliti bersumber dari Organisation for Economic Co-
operation and Development periode 2000Q1 sampai 2018Q4
d. GDP (Gross Domestik Bruto)
Suatu pertumbuhan ekonomi dalam penelitian yang di proksikan dengan
tingkat GDP secara rill yang disusuaikan atas dasar harga konstan yang
dinyatakan dalam persen (% perquartal). GDP riil sendiri diyakini dapat
melihat kondisi pertumbuhan perekonomian negara. Data yang digunakan
dalam penelitian ini GDP riil dihitung berdasarkan pada indeks harga
konsumen dan data yang diperoleh bersumber dari Organisation for Economic
Co-operation and Development periode 2000Q1 sampai 2018Q4.
e. Jumlah Uang Beredar Dalam Arti Luas (M1)
Jumlah uang beredar dalam arti luas (M1) merupakan variabel independen.
Data M1 ini berbentuk quartalan yang diperoleh dari Organisation for
Economic Co-operation and Development periode 2000Q1 sampai 2018Q4
dengan satuan bentuk milliar rupiah.
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5.1 Kesimpulan

Bab 5 ini akan menggambarkan kesimpulan dari pebjelasan dan
pemaparan dari hasil analisis yng digunkan dalam penelitian ini secar analisis
kuantitatif. Hasil perhitungan dan penjelasan penelitian ini juga dapat digunakan
untuk memberikan alterntif dalam pengambila kebijakan dan diterapkan
pemerintah dalam perekonomian Indonesia terutama pada sektor pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. berdasarkan hasil analisis data tentang analisis pengaruh
variabel moneter terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2000Q1-
2018Q4, maka dapat disimpulkan :

1. Variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini dikarenakan ketika inflasi
meningkat, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang tinggi
dikarenakan harga barang secara umum meningkat. Kenaikkan
keuntungan ini mendorong perusahaan untuk menambah tenaga kerja guna
untuk meningkatkan output.

2. Variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan nilai tukar
memiliki dampak terhadap perdagangan internasional baik impor maupun
ekspor yang pada akhirnya akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

3. Kebijakan suku bunga bank Indonesia memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Suku bunga
merupakan sebuah instrumen yang digunakan untuk mendorong laju
pertumbuhan ekonomi suatu negara,. Ketika terjadi pelemahan pada laju
pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka negara akan menurunkan
tingkat suku bunga ketingkat yang lebih rendah.

4. Variabel jumlah uang beredar (JUB) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut
dikarenakan perubahan jumlah uang beredar akan menyebabkan

perubahan pada perputaran uang di masyarakat. Apabila peningkatan
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transaksi tersebut terjadi maka akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi

semakin meningkat.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :

1. Dengan adanya kebijakan suku bunga baru diharapkan perekonomian baik
inflasi maupun nilai tukar semakin stabil. Untuk saat ini hanya
pengawasan Bank Indonesia terhadap faktor yang dapat menyebabkan
kerentanan dalam perekonomian, seperti perselinan dalam negeri atau
referendum di berbagai daerah.

2. Dalam mengatasi masalah jumlah uang beredar pemerintah perlu
menetapkan kebijakan dalam mengatur jumlah uang beredar ini berada
pada batas aman, yang mana peningkatan jumlah uang yang berlebih dapat
menyebabkan masyarakat lebih cenderung lebih banyak membelanjakan
uangnya daripada menabung, hal tersebut memang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi jika diimbangi dengan peningkatan sektor-
sektor ekonomi, maka yang terjadi adalah peningkatan harga barang di
masyarakat dikarenakan stok barang yang tetap tetapi jumlah uang beredar
meningkat. Sehingga pemerintah perlu meningkatkan sektor-sektor
produktif dengan meningkatkan investasi dari luar negeri maupun dalam
negeri.

3. Dalam mengatasi masalah pada variabel nilai tukar pemerintah, dan
otoritas terkait lainnya secara tegas dan konsisten menempuh bauran
kebijakan untuk memperkuat stabilitas perekonomian, khususnya stabilitas
nilai tukar Rupiah, serta menjaga momentum pertumbuhan ekonomi.
Secara keseluruhan, berbagai kebijakan ditempuh secara terukur agar
inflasi tetap berada dalam kisaran sasarannya dan stabilitas sistem

keuangan harus tetap terjaga.
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4. Dalam menanggapi masalah yang terjadi pada variabel infasi hal yang
perlu dilakukan oleh pemerintah adalah menetapkan kebijakan dalam
mengontrol tingkat inflasi supaya tidak terlalu rendah, jika tingkat inflasi
dijaga kestabilannya maka dapat meningkatkan gairah didalam

perekonomian.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Data Variabel Penelitian

Periode | GDP (%) | Inflasi (%) | SBI (%) | ER (%) | JUB (%)
2000Q1 | 3.48 0.35 9.46 3.88 8.10
2000Q2 | 2.95 0.15 10.16 3.94 8.13
2000Q3 | 5.17 4.56 10.55 3.94 8.13
2000Q4 | 8.07 7.97 11.11 3.98 8.21
2001Q1| 4.03 8.28 15.55 4.02 8.17
200102 | 5.70 10.51 13.69 4.06 8.20
2001Q3 | 3.21 13.04 15.31 3.99 8.22
2001Q4 | 174 12.47 15.56 4.02 8.25
2002Q1| 372 14.42 17.06 3.98 8.22
200202 | 3.99 13.30 14.96 3.94 8.24
200203 | 5.31 10.05 12.63 3.95 8.26
2002Q4 | 4.96 10.33 9.49 3.95 8.28
2003Q1| 5.05 8.74 115 3.95 8.26
2003Q2 | 4.89 7.54 8.29 3.92 8.29
2003Q3 | 4.65 5.79 5.97 3.92 8.32
2003Q4 | 455 6.22 5.27 3.93 8.35
200401 | 4.41 4.82 6.13 3.93 8.34
2004Q2 | 4.48 5.92 4.49 3.97 8.35
2004Q3 | 4.65 7.2 4.61 3.96 8.37
2004Q4 | 655 6.22 6.28 3.97 8.39
2005Q1 | 6.16 7.32 5.45 3.98 8.39
2005Q2 | 6.11 8.12 6.41 3.99 8.42
2005Q3 | 5.9 7.84 6.92 4.01 8.43
2005Q4 | 455 17.89 8.32 3.99 8.43
2006Q1 | 5.08 17.03 9.9 3.96 8.43
2006Q2 | 5.22 15.4 10.39 3.97 8.48
200603 | 5.75 15.15 10.28 3.97 8.51
200604 | 5.93 6.29 6.15 3.96 8.54
2007Q1| 6.25 6.26 5.88 3.96 8.52
2007Q2 | 6.66 6.29 7.01 3.96 8.57
2007Q3 | 6.62 6.06 5.84 3.96 8.60
2007Q4 | 5.86 6.88 5.33 3.97 8.65
2008Q1 | 6.45 7.36 7.12 3.96 8.61
2008Q2 | 6.27 8.96 8.01 3.96 8.66
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2008Q3 6.06 11.9 9.16 3.97 8.68
2008Q4 5.31 11.77 9.61 4.04 8.66
2009Q1 4.44 9.17 8.48 4.06 8.65
2009Q2 4.22 7.31 7.4 4.01 8.68
2009Q3 4.38 2.71 6.45 3.99 8.69
2009Q4 5.75 2.57 6.3 3.97 8.71
2010Q1 6.06 3.72 6.2 3.96 8.63
2010Q2 6.45 3.91 6.01 3.96 8.67
2010Q3 6.42 6.22 6.15 3.95 8.66
20100Q4 6.57 5.67 5.68 3.95 8.68
2011Q1 6.36 7.02 6.01 3.94 8.76
2011Q2 6.15 6.16 5.95 3.93 8.80
2011Q3 6.16 4.61 5.72 3.95 8.82
20110Q4 6.02 4.42 4.8 3.96 8.86
2012Q1 6.08 3.65 3.98 3.96 8.85
2012Q2 6.13 4.5 3.83 3.98 8.89
2012Q3 6.00 4.56 4.09 3.98 8.90
201204 5.91 4.61 4.15 3.99 8.93
20130Q1 5.81 4.57 4.17 3.99 8.91
2013Q2 5.56 5.57 4.23 4.00 8.93
2013Q3 5.49 8.61 5.08 4.06 8.94
201304 5.38 8.32 5.84 4.09 8.95
2014Q1 5.13 8.22 5.88 4.06 8.93
2014Q2 5.13 7.25 5.86 4.08 8.98
2014Q3 4.95 4.53 5.86 4.09 8.98
201404 4.83 4.83 5.82 4.09 8.97
2015Q1 4.88 6.96 5.84 4.12 8.98
2015Q2 4.77 6.79 5.66 4.12 9.02
2015Q3 4.85 7.26 5.84 4.17 9.03
2015Q4 5.00 6.25 6 4.14 9.02
2016Q1 4.99 4.14 5.28 412 9.03
2016Q2 5.08 3.6 4.88 4.12 9.07
2016Q3 5.08 3.21 4.75 411 9.05
2016Q4 4.98 3.31 4.31 4.13 9.09
2017Q1 5.02 3.49 4.19 4.12 9.08
2017Q2 5.04 4.17 4.07 4.12 9.03
2017Q3 5.05 3.88 3.95 4.13 9.04
2017Q4 5.15 3.58 3.83 4.13 9.05
20180Q1 5.16 3.25 3.71 4.14 9.05
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20180Q2 5.18 3.41 3.99 4.16 9.06
20180Q3 5.20 3.18 3.47 4.17 9.06
20180Q4 5.14 3.16 3.35 4.16 9.07
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83

Lampiran B. Hasil Uji Statistik Deskriptif

SBI INF JUB GDP NT
Mean 7.059342 6.851974 8.66 5.286579 | 4.012763
Median 5.96 6.235 8.665 5.165 3.98
Maximum 17.06 17.89 9.09 8.07 4.17
Minimum 3.35 0.15 8.1 1.74 3.88
Std. Dev. 3.240923 3.640654 0.309942 | 0.967192 0.075905
Probability 0 0.00025 0.048392 | 0.000277 | 0.015012
Sum 536.51 520.75 658.16 401.78 304.97
Sum Sq. Dev. 787.7685 994.0772 7.2048 70.15951 0.43212
Observations 76 76 76 76 76
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Lampiran C. Hasil Analisis OLS

Dependent Variable: GDP
Method: Least Squares
Date: 09/30/19 Time: 12:26
Sample: 2000Q1 2018Q4
Included observations: 76

84

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

E 23.24478 5.417304 4.290838 0.0001

INF 0.053041 0.034399 1.541941 0.1275

SBI -0.134944 0.056429 -2.391375 0.0194

EX -6.740711 2.017808 -3.340611 0.0013

JUB 1.117767 0.691157 1.617241 0.1103

R-squared 0.318402 Mean dependent var 5.286579

Adjusted R-squared 0.280002 S.D. dependent var 0.967192

S.E. of regression 0.820688 Akaike info criterion 2.506179

Sum squared resid 47.82059 Schwarz criterion 2.659517

Log likelihood -90.23480 Hannan-Quinn criter. 2.567460

F-statistic 8.291741 Durbin-Watson stat 1.191044
Prob(F-statistic) 0.000015
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85

Lampiran D. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 12/11/19 Time: 08:29
Sample: 2000Q1 2018Q4
Included observations: 75

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 29.42226 3400.662 NA
INF 0.001287 9.051006 1.887206
SBI 0.003111 21.50709 3.749040
EX 3.941930 7345.397 2.516556
JuB 0.463118 4026.190 4.915292
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2. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: ARCH

86

F-statistic 0.051437 Prob. F(1,73) 0.8212
Obs*R-squared 0.052809 Prob. Chi-Square(1) 0.8182
Test Equation:
Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares
Date: 09/30/19 Time: 12:36
Sample (adjusted): 2000Q2 2018Q4
Included observations: 75 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.594370 0.201487 2.949910 0.0043

RESID/2(-1) 0.026436 0.116560 0.226798 0.8212
R-squared 0.000704 Mean dependent var 0.611223
Adjusted R-squared -0.012985 S.D. dependent var 1.611500
S.E. of regression 1.621928 Akaike info criterion 3.831413
Sum squared resid 192.0376 Schwarz criterion 3.893213
Log likelihood -141.6780 Hannan-Quinn criter. 3.856089
F-statistic 0.051437 Durbin-Watson stat 2.029446
Prob(F-statistic) 0.821215
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3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

87

F-statistic 1.757007 Prob. F(20,51) 0.0539
Obs*R-squared 31.00355 Prob. Chi-Square(20) 0.0551
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 09/30/19 Time: 12:33
Sample: 2000Q1 2018Q4
Included observations: 76
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
¢ 2.835670 5.402935 0.524839 0.6020
INF 0.024677 0.038590 0.639466 0.5254
SBI 0.039298 0.081011 0.485101 0.6297
EX -3.020833 2.996154 -1.008237 0.3181
JUuB 1.021173 1.088931 0.937776 0.3528
RESID(-1) 0.316249 0.157625 2.006344 0.0501
RESID(-2) 0.078325 0.149577 0.523640 0.6028
RESID(-3) -0.223925 0.152767 -1.465801 0.1488
RESID(-4) -0.427680 0.164890 -2.593729 0.0124
RESID(-5) 0.065482 0.188238 0.347867 0.7294
RESID(-6) 0.021769 0.159165 0.136770 0.8918
RESID(-7) 0.063653 0.163803 0.388593 0.6992
RESID(-8) -0.246086 0.158388 -1.553690 0.1264
RESID(-9) 0.077629 0.165349 0.469486 0.6407
RESID(-10) 0.043734 0.158776 0.275447 0.7841
RESID(-11) 0.043843 0.159910 0.274175 0.7851
RESID(-12) -0.252262 0.158301 -1.593558 0.1172
RESID(-13) 0.004834 0.166130 0.029096 0.9769
RESID(-14) 0.081684 0.155792 0.524317 0.6023
RESID(-15) -0.214018 0.156766 -1.365208 0.1782
RESID(-16) -0.021177 0.162104 -0.130639 0.8966
RESID(-17) 0.097302 0.155359 0.626305 0.5339
RESID(-18) -0.163699 0.147650 -1.108695 0.2728
RESID(-19) 0.006037 0.151568 0.039828 0.9684
RESID(-20) -0.058706 0.144358 -0.406671 0.6860
R-squared 0.407941 Mean dependent var 6.49E-16
Adjusted R-squared 0.129326 S.D. dependent var 0.798503
S.E. of regression 0.745083 Akaike info criterion 2.508345
Sum squared resid 28.31259 Schwarz criterion 3.275033
Log likelihood -70.31711 Hannan-Quinn criter. 2.814751
F-statistic 1.464172 Durbin-Watson stat 1.896657
Prob(F-statistic) 0.125930
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4. Uji Linieritas

Ramsey RESET Test
Equation: UNTITLED
Specification: GDP C INF SBI EX JUB

Omitted Variables: Squares of fitted values

88

Value df Probability
t-statistic 0.484924 70 0.6292
F-statistic 0.235152 (1, 70) 0.6292
Likelihood ratio 0.254880 1 0.6137
F-test summary:
Sum of Sq. df Mean Squares
Test SSR 0.160106 1 0.160106
Restricted SSR 47.82059 71 0.673529
Unrestricted SSR 47.66048 70 0.680864
LR test summary:
Value df
Restricted LogL -90.23480 71
Unrestricted LogL -90.10736 70
Unrestricted Test Equation:
Dependent Variable: GDP
Method: Least Squares
Date: 09/30/19 Time: 12:38
Sample: 2000Q1 2018Q4
Included observations: 76
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
G -3.522210 55.46635 -0.063502 0.9495
INF -0.010857 0.136232 -0.079698 0.9367
SBI 0.023186 0.330989 0.070050 0.9444
EX 2.154246 18.45483 0.116731 0.9074
JUB -0.396939 3.199957 -0.124045 0.9016
FITTED"2 0.124373 0.256479 0.484924 0.6292
R-squared 0.320684 Mean dependent var 5.286579
Adjusted R-squared 0.272161 S.D. dependent var 0.967192
S.E. of regression 0.825145 Akaike info criterion 2.529141
Sum squared resid 47.66048 Schwarz criterion 2.713146
Log likelihood -90.10736 Hannan-Quinn criter. 2.602678
F-statistic 6.608964 Durbin-Watson stat 1.227230
Prob(F-statistic) 0.000043
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5. Uji Normalitas

89

124

89

Series: Residuals
Sample 200001 201804
Cbservations 78

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

£.4%=-18

-0.033082
3.552873

-2.190385
0798503
0.884501
7448037

Jarque-Bera T2.58237

Probability

0.000000
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